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Pendapatan Negara

Sri Mulyani Sebut
Masih Normal-
Normal Saja

JAKARTA-Menteri Keuangan
Sri Mulyani Indrawati menye-

" butkan realisasi pendapatan

negara semester I 2020 sebesar
Rp811,2 triliun yaitu 47,7 persen»
dari target perubahan APBN
dalam Perpres 72/2020 yaitu
Rp1.699,9 triliun. Meski turun
drastis, dia tetap mengatakan
itu masih normal, masih sesuai
prediksinya.

Sri Mulyani menuturkan
pendapatan tersebut turun 9,8
persen (yoy) dibandingkan
periode sama 2019 yaitu sebesar
Rp899,6 triliun yang tumbuh
7,9 persen dari semester 1 2018.

“Pertumbuhannya adalah
minus 9,8 persen. Ini masih
akan sesuai estimasi kami yaitu
negative growth pada pendapa-
tan negara sekitar 10 persen,”
katanya dalam Raker bersama
Banggar DPR RI di Jakarta, Ka-
mis (9/7/2020).

Sri Mulyani menuturkan
pendapatan negara turun
karena penerimaan perpa-
jakan terkontraksi hingga 9,4
persen (yoy) pada semester I
yaitu hanya Rp624,9 triliun
atau 44,5 persen dari target
perubahan APBN dalam Per-
pres 72/2020 Rp1.404,5 triliun.

Ia merinci penerimaan perpa-
jakan terdiri dari penerimaan
pajak Rp531,7 triliun yang
realisasinya 44,4 persen dari
target dalam Perpres 72/2020
Rp1.198,8 triliun dan terkon-
traksi 12 persen (yoy) dibanding
periode sama tahun lalu yaitu

Rp604,3 triliun.
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terkontraksi hingga 9,4 persen.

Kemudian juga penerimaan
kepabeanan dan cukai Rp93,2
triliun yang realisasinya 45,3

‘persen dari target dalam Per-

pres 72/2020 Rp205,7 triliun
dan mampu tumbuh 8,8 pers-
en (yoy) dibanding periode
sama tahun lalu yaitu Rp85,6
triliun.

Selanjutnya, pendapatan neg-
ara juga berasal dari Peneri-
maan Negara Bukan Pajak
(PNBP) yaitu sebesar Rp184,5
triliun yang terkontraksi hing-
ga 11,8 persen (yoy) dan telah
mencapai 62,7 persen dari
target dalam Perpres 72/2020
Rp294,1 triliun.

PNBP tersebut secara rinci
adalah PNBP Sumber Daya
Alam (SDA) Rp54,5 triliun yang
telah mencapai 68,9 persen dari
target dalam Perpres 72/2020
Rp79,1 triliun, namun terkon-
traksi hingga 22,9 persen (yoy)

dibandingkan periode sama ta-
hun lalu Rp70,7 triliun.

Kemudian PNBP non SDA
Rp130 triliun atau 60,5 pers-
en dari target dalam Perpres
72/2020 Rp215,1 triliun dan
turut terkontraksi 6,1 persen
dibanding semester I tahun
lalu yang realisasinya Rp138,4
triliun.

Tak hanya itu, pendapatan
negara juga berasal dari real-
isasi penerimaan hibah Rp1,7
triliun yang telah mencapai
133,8 persen dari target dalam
Perpres 72/2020 Rp1,3 triliun
dan tumbuh 231,4 persen (yoy)
dari periode sama tahun sebel-
umnya Rpo,5 triliun.

Sementara itu, Sri Mulyani
mengatakan target pendapatan
negara untuk tahun ini telah di-
revisi sebanyak tiga kali yaitu
pertama adalah dalam APBN
2020 Rp2.233,2 triliun, kemu-
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negara turun karena penerimaan perpajakan

dian dalam Perpres 54/2020
Rp1.706,9 triliun, serta dalam
Perpres 72/2020 Rp1.699,9
triliun.

Perubahan APBN dalam Per-
pres 72/2020 ditujukan untuk
penguatan penanganan dam-
pak COVID-19 dan pemuli-
han ekonomi sehingga target
pendapatan negara direvisi
karena menampung perlua-
san dan perpanjangan insentif
perpajakan untuk dunia usaha
sampai Desember 2020.

Insentif perpajakan tersebut
di'antaranya berupa PPh 21 di-
tanggung pemerintah (DTP),
pembebasan PPh 22 dan PPN
impor alat kesehatan, serta per-
cepatan restitusi PPN.

“Hal ini karena adanya penu-
runan penerimaan negara yang
diperkirakan 10 persen dan ber-
bagai insentif yang kita beri-
kan,” ujarnya. (ant)
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